BAB IV
KESIMPULAN

Bagi masyarakat Ketewel, penyajian Topeng Legong dalam setiap
upacara yang disertainya dipercaya akan mendatangkan keselamatan bagi
desa dan masyarakat yang melaksanakan upacara itu. Kekuatan yang
mendatangkan keselamatan yang dimaksud sangat erat kaitannya dengan
kesembilan tapel ratu dari (tujuh buah di antaranya dikenakan oleh penari),
yang menyandang nama sanghyang berupa bidadari dalam mitologi Hindu.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa dihadirkannya tapel-tapel itu di
tempat upacara merupakan suatu keharusan, sementara penari dan tariannya
sebagai sarana untuk lebih menegaskan kehadiran sanghyang yang
disimbolkan oleh tapel-tapelitu, dimungkinkan untuk ditdadakan. Akan tetapi
hingga dewasa ini sangat jarang terjadi kesembilan tapelitu dihadirkan dalam
suatu upacara tanpa penari dengan tariannya. Masyarakat percaya bahwa
penari dengan tariannya "dikehendaki" oleh sapghyang yang mewujud dalam
tapel-tapel itu.

Setiap setahun sekali menurut Kalender Bali sistemn Pawukon, tepatnya
pada hari Buda Kliwon Sinta atau Hari Raya Pagerwesi bagi umat Hindu adalah
hari piodalan Pura Yogan Agung Ketewel. Pada saat ini kesembilan tapel itu
akan dikeluarkan dari tempat penyimpanannya yang disebut Gedong Agung
vang berada di jeroan Pura Yogan Agung, untuk disucikan dan disiapkan
sebagai sarana atau tempat bersemayamnya sanghyang (dalam hal ini adalah
para bidadari dalam mitologi Hindu). Kesembilan tapel itu selanjutnya akan
njejer atau dipajang di tempat yang telah ditentukan bersama perangkat

upacara lainnya selama rangkaian upacara itu berlangsung. Tapel-tapel yang
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dianggap suci ini tidak boleh bersentuhan langsung dengan manusia, ini
tampak pada cara penyimpanannya masing-masing dibungkus selembar kain
putih atau kuning, dan ketika telah dikenakan oleh penari saat ditarikan, para
penari menggunakan selembar Kkain yang disebut pengasep untuk
menyentuhnya jika diperlukan.

Keadaan suci diharuskan pula bagi para penari Topeng Legong.
Mereka yang masih suci atau belum akil-baliq saja yang dapat menarikannya,
itupun setelah melalui proses latihan dan "penunjukan”. Penari dan
kesembilan tapel itu secara bersama menyandang sebuah nilai tentang berkah
keselamatan, yang dipercaya masyarakat penyungsung akan diperoleh dengan
cara menghadirkannya dalam suatu upacara. Penghargaan masyarakat akan
"kesucian” penari ini tercermin dalam beberapa kegiatan sosial mereka. Para
penari yang masih ngiring (masih boleh menari) mendapat perlakuan
istimewa misalnya tampak saat pelaksanaan upacara. Para penari itu
membantu pemangku melayani kebutuhan umat, dan mereka termasuk para
orang tuanya dibebaskan dari kewajiban ngaturang ayah atau ngayah untuk
kegiatan di pura.

Pada dua kali perayaan piodalan pura Yogan Agung, tahun 1994 dan
tahun 1995, Topeng Legong disajikan pada hari yang berbeda. Menyertai
karya alit pada bulan September 1994, Topeng Legong dipentaskan pada hari
Manis Pagerwesi atau Wrespati Umanis yaitu sehari setelah Buda Kliwon Sinta
(hari raya Pagerwesi), sedangkan saat karya agung pada bulan Maret 1995
Topeng Legong dipertunjukkan tiga hari setelah Buda Kliwon Sinta yaitu hari
Saniscara Pon. Perbedaan hari pementasan Topeng Legong ini disamping
karena perbedaan tingkat (utama, madia, dan nista) upacara yang disertai,
juga karena pertimbangan bahwa pada hari lainnya dalam rangkaian hari

piodalan itu telah dipentaskan tarian lainnya seperti Topeng Ratu Lanang dan
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Rejang, ataupun disebabkan alasan lainnya yang oleh Jero Mangku Putus
dipandang pantas untuk diperhatikan. Dengan kata lain bahwa dipentaskan
atau tidak, dan pada hari keberapa Topeng Legong itu dipentaskan,
ditentukan oleh pemangku Topeng Legong sendiri yaitu Jero Mangku Putus
setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinannya. Bahkan jika
diperlukan Topeng Legong ditarikan setiap hari dalam rangkaian hari
piodalan pura. Namun demikian satu hal telah ditetapkan bahwa Topeng
Legong ditarikan atau disajikan setelah Pendeta Siwa dan Budha selesai
maweda atau menghantarkan upacara. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan penyajian Topeng Legong tidak secara langsung berkaitan
dengan pelaksanaan upacara piodalan. Hal ini menguatkan kemungkinan
tentang keberadaan penari dengan tariannya sebagai wadah atau sarana
untuk lebih menegaskan akan "kehadiran™ sanghyang atau bidadari dalam
perwujudannya berupa tapel di tengah-tengah masyarakat. Dengan kata lain
bahwa kesembilan tapel yang disimpan di pura, disucikan setiap tahun sekali
dalam upacara tersebut telah secara tegas menunjukkan makna wali yang
dimilikinya. Namun demikian, "kehadiran™ sanghyang dalam wujud tari telah
menjadi tradisi. "Kehadiran" sanghyang menjadi lebih nyata, terutama karena

persyaratan harus suci bagi penarinya.

Eksistensi sebuah genre tari di Bali terlebih yang berhubungan dengan
kegiatan keagamaan mendapat perhatian yang baik dari masyarakat
pendukungnya. Topeng Legong sebagai tari upacara akan tetap terpelihara
bahkan mungkin akan semakin berkembang dalam arti meningkatnya kualitas
penyajian baik teknis maupun non teknis, dan berkembang yang berarti
penyebarannya Ke luar wilayah Ketewel, selama masyarakat masih setia

menjalankan tradisi kegiatan keagamaannya. Upaya ke arah ini tampaknya

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



60

sudah dimulai. Bukan tidak mungkin bahwa perubahan pada busana tari,
penyajian Legong Keraton oleh penari yang sama setelah menarikan Topeng
Legong (ketika dipentaskan di luar Pura Yogan Agung) merupakan siasat
untuk menggugah apresiasi seni masyarakat melalui tari upacara yang telah
menjadi bagian hidupnya. Dengan kata lain bahwa perubahan Topeng Legong
sebagai tari upacara lebih pada aspek pertunjukannya, bukan pada aspek
ritual atau makna ritual yang disandangnya.

Masyarakat Ketewel dengan melaksanakan adat-istiadatnya yang
berlandaskan pada ajaran Hindu, turut berpartisipasi melestarikan Topeng
Legong sebagai bagian dari upacara atau yadnya , dengan harapan akan
memperoleh berkah keselamatan dalam hidupnya. Dengan kata lain, sebagai
sebuah institusi sosial, masyarakat adat menjaga keteraturan sosial dan
mempererat solidaritas di antara warganyva dengan prilaku sosialnya yang
mengacu pada penerapan nilai-nilai budaya seperti Tri Hita Karana,

tercermin dalam kegiatannya melalui pelaksanaan Panca Yadnya.
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